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“Jika Anda bukan bagian dari penyelesaian, Anda merupakan bagian dari persoalan.” 

Toto Rahardjo, pendiri SALAM 

 

 

"Be the change that you wish to see in the world."  

Mahatma Gandhi 

 

 

"Jika setiap langkah adalah pengabdian, maka setiap letih akan bermuara pada 

keberkahan." 
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ABSTRAK 

 

 

Pendidikan karakter menjadi aspek penting dalam pembentukan kepribadian 

siswa, salah satunya melalui penguatan efikasi diri prososial dan identitas budaya 

lokal. Efikasi diri prososial merujuk pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam membantu orang lain secara sukarela, sedangkan identitas 

budaya lokal mencerminkan keterikatan siswa pada nilai dan norma budaya yang 

diwariskan dalam lingkungan sosialnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguraikan bagaimana gambaran efikasi diri prososial pada siswa jenjang SMA 

ditinjau dari identitas budaya lokal. Penelitian dilakukan di SMAN Sumatera 

Selatan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sampel terdiri dari 109 siswa 

yang dipilih melalui teknik convenience sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah skala Thurstone dan Likert untuk mengukur efikasi diri prososial dan 

identitas budaya lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

berada dalam kategori sedang, baik untuk efikasi diri prososial (71%) maupun 

identitas budaya lokal (71%). Siswa paling percaya diri dalam aspek Anonymous 

Helping, namun cenderung rendah pada Responsive Helping. Sementara itu, 

identitas budaya lokal tertinggi ditunjukkan pada aspek Ethnic Group Loyalty, dan 

terendah pada Cultural Knowledge. Berdasarkan jenis kelamin, siswa perempuan 

memiliki skor efikasi diri prososial dan identitas budaya lokal yang lebih tinggi 

dibandingkan siswa laki-laki, dan perbedaan ini signifikan secara statistik. 

Namun, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara siswa kelas X dan XI 

dalam kedua variabel tersebut. Terdapat korelasi positif signifikan antara identitas 

budaya lokal dan efikasi diri prososial (r = 0.521; p < 0.001). Artinya, semakin 

kuat identitas budaya lokal siswa, semakin tinggi pula efikasi diri prososial yang 

mereka miliki. Temuan ini mengindikasikan pentingnya penguatan nilai-nilai 

budaya lokal dalam layanan bimbingan dan konseling untuk mendukung 

pengembangan karakter prososial siswa. 

 

Kata kunci: efikasi diri prososial, identitas budaya lokal, siswa SMA, pendidikan 

karakter. 
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ABSTRACK 

 

 

Character education plays a crucial role in shaping students' personalities, one of 

which is through the reinforcement of prosocial self-efficacy and local cultural 

identity. Prosocial self-efficacy refers to an individual's belief in their ability to 

voluntarily help others, while local cultural identity reflects students' attachment 

to cultural values and norms inherited within their social environment. This study 

aims to describe the profile of prosocial self-efficacy among senior high school 

students in relation to their local cultural identity. The research was conducted at 

SMAN Sumatera Selatan using a descriptive quantitative approach. A total of 109 

students were selected through convenience sampling. The instruments used were 

Thurstone and Likert scales to measure prosocial self-efficacy and local cultural 

identity. The results show that the majority of students fall into the moderate 

category for both prosocial self-efficacy (71%) and local cultural identity (71%). 

Students demonstrated the highest confidence in the aspect of Anonymous 

Helping, but tended to score lower in Responsive Helping. As for local cultural 

identity, the highest scores were found in Ethnic Group Loyalty, while the lowest 

were in Cultural Knowledge. In terms of gender, female students scored 

significantly higher in both prosocial self-efficacy and local cultural identity 

compared to male students. However, no significant differences were found 

between Grade X and Grade XI students on either variable. There was a 

significant positive correlation between local cultural identity and prosocial self-

efficacy (r = 0.521; p < 0.001), indicating that the stronger the students’ local 

cultural identity, the higher their prosocial self-efficacy. These findings highlight 

the importance of integrating local cultural values into guidance and counseling 

services to support the development of students’ prosocial character. 

 

Keywords: prosocial self-efficacy, local cultural identity, high school students, 

character education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menjadi fondasi utama dalam mendorong kemajuan sebuah 

negara. Kualitas pendidikan suatu negara menentukan arah perbaikan sistem 

sosial serta mendukung peningkatan kualitas kehidupan masyarakatnya. Selain 

keterampilan teknis dan kemampuan akademik, pendidikan karakter saat ini 

menjadi bagian penting dalam tujuan pendidikan nasional (Peraturan Presiden 

Republik Indonesia No. 87, 2017). Kecakapan dalam bidang akademik juga perlu 

diimbangi dengan karakter-karakter positif yang berkontribusi dalam membentuk 

Indonesia sebagai bangsa yang terhormat dan berintegritas. Implementasi 

pendidikan karakter memberikan kontribusi pembentukan sumber daya manusia 

yang bermoral, memiliki etika, dan keterampilan sosial yang baik (Armini, 2024). 

Pengembangan perilaku prososial merupakan salah satu komponen penting dalam 

pendidikan karakter, sekaligus bagian dari keterampilan sosial yang harus dimiliki 

oleh siswa. 

Perilaku prososial merujuk pada tindakan yang dilakukan secara sukarela 

dengan tujuan membantu atau memberi manfaat kepada orang lain (Eisenberg et 

al., 2013). Perilaku ini diwujudkan dalam bentuk bantuan, dukungan, pertolongan 

yang menguntungkan orang lain. Perilaku prososial dapat dilakukan karena 

berbagai alasan, termasuk keinginan untuk persetujuan sosial atau imbalan 

konkret, kepatuhan terhadap nilai-nilai moral yang diinternalisasi, atau dalam 

respon terhadap perasaan simpati atau rasa bersalah (Thompson, 2007). Norma-

norma yang menjadi bagian dari perilaku prososial mencakup saling keterbalikan, 

tanggung jawab sosial, dan pengaruh keadaan sosial (Rumondor et al., 2020).  

Efikasi diri menggambarkan sejauh mana siswa meyakini kemampuannya 

dalam menuntaskan suatu tugas atau persoalan (Ratnamaya & Pujiharti, 2024). 

Keyakinan akan keberhasilan ini memberikan dampak yang cukup besar pada 

perkembangan dan adaptasi siswa (Bandura et al., 1996). Efikasi diri prososial 

didefinisikan sebagai keyakinan individu bahwa ia mampu memberikan bantuan, 

dukungan, dan manfaat bagi orang lain secara sukarela. Berbagai penelitian 
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menunjukkan bahwa efikasi diri memengaruhi berbagai aspek seperti sosial 

multikultural. Penelitian yang dilakukan oleh Yosef (2023) menunjukkan 

penggunaan e-modul dalam layanan bimbingan terbukti dapat meningkatkan 

efikasi diri multikultural siswa SMA, sementara efikasi diri orang tua ikut 

memberikan dampak pada prestasi akademik (Yosef & Karisma, 2020). Hal ini 

memberikan penguatan bahwa efikasi diri merupakan faktor penting dalam 

mendukung tumbuhnya perilaku prososial pada siswa.  

Dalam latar budaya, Identitas budaya lokal berperan penting dalam 

membentuk perilaku prososial siswa. Nilai-nilai budaya yang dianut dapat 

menjadi dasar dalam berinteraksi dengan orang lain. Masyarakat Indonesia 

dengan keanekaragaman identitas budayanya memerlukan keterampilan ini untuk 

menjaga kehidupan sosial yang harmonis.  Efikasi diri prososial menjadi aspek 

yang penting untuk diteliti karena menggambarkan keyakinan individu dalam 

kemampuannya untuk berperilaku prososial secara konsisten. 

Identitas budaya lokal yang kuat dapat memperkuat efikasi diri prososial 

karena norma dan nilai budaya yang dijunjung tinggi dapat mendorong individu 

untuk lebih percaya diri dalam berbuat baik. Penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan budaya dapat meningkatkan intensitas perilaku prososial karena 

mendorong hubungan positif antar siswa dan meningkatkan kecenderungan untuk 

membantu sesama (Aral et al., 2022). Namun dibalik pentingnya keyakinan untuk 

sukarela menolong sesama, realitanya masih banyak siswa yang kurang memiliki 

keyakinan ini di tengah akulturasi nilai-nilai identitas budaya lokal yang melebur 

dengan modernisasi.  

Fenomena ini tampak dalam beberapa bentuk, seperti rendahnya empati 

siswa (Auliyah & Flurentin, 2016), kesulitan bekerja sama dalam kelompok (Sari, 

2024), maraknya kasus perundungan (Risyda et al., 2024), dan degradasi moral di 

kalangan pelajar (Suarsiningsih, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa efikasi 

diri prososial siswa masih perlu ditingkatkan di lingkungan sekolah. Sebagai agen 

pendidikan, guru bimbingan konseling (BK) memiliki peran strategis dalam 

membangun efikasi diri prososial siswa melalui layanan yang berbasis pada 

identitas budaya lokal. Nilai-nilai budaya lokal seperti toleransi, gotong royong, 

dan tenggang rasa dapat menumbuhkan empati dan keinginan untuk bertukar 
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pikiran (Dewanti et al., 2024).  

Meskipun penelitian mengenai efikasi diri dan perilaku prososial telah 

banyak dilakukan, masih minim penelitian yang secara khusus mengintegrasikan 

kedua aspek tersebut dan mengkajinya dalam konteks budaya lokal. Beberapa 

penelitian sebelumnya memaparkan berbagai faktor yang memengaruhi perilaku 

prososial, seperti kecerdasan spiritual (Istiqomah et al., 2024), kecerdasan 

emosional (Syafitri & Taufik, 2024), konformitas teman sebaya (Dhari et al., 

2022), dan regulasi emosi (Getana & Setyadi, 2023). Namun, penelitian yang 

secara khusus menghubungkan efikasi diri prososial ditinjau dari identitas budaya 

lokal masih sangat terbatas. Padahal keanekaragaman budaya di Indonesia dapat 

dimanfaatkan oleh guru BK untuk memberikan layanan yang berorientasi pada 

penguatan profil efikasi diri prososial. Kemudian penelitian sebelumnya belum 

secara spesifik menyoroti dinamika efikasi diri prososial di sekolah unggulan 

seperti SMA Negeri Sumatera Selatan. Sekolah ini merupakan sekolah berasrama 

yang menghimpun siswa-siswa berprestasi dari 17 kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Selatan, yaitu Palembang, Prabumulih, Ogan Komering Ilir, Musi 

Banyuasin, Ogan Komering Ulu Timur, Muara Enim, Ogan Ilir, Musi Rawas, 

Pagaralam, Empat Lawang, Ogan Komering Ulu, Lahat, Pali, Banyuasin, Lubuk 

Linggau, Ogan Komering Ulu Selatan, Musi Rawas Utara. Proses penerimaan 

peserta didik baru di SMAN Sumsel dilakukan melalui serangkaian tahapan 

seleksi yang komprehensif, meliputi tes akademik, tes fisik, dan wawancara. Hal 

ini mencerminkan upaya sekolah dalam menjaring siswa dengan potensi unggul 

secara menyeluruh. Dengan komposisi siswa yang berasal dari berbagai latar 

daerah dan budaya lokal, serta adanya lingkungan belajar yang mendorong 

pengembangan kapasitas akademik dan pribadi secara optimal, sekolah ini 

menghadirkan dinamika sosial yang menarik untuk dikaji, khususnya dalam 

konteks efikasi diri prososial. Keberagaman asal-usul siswa dari 17 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan juga menjadikan sekolah ini sebagai 

ruang interaksi budaya yang kaya, sehingga sangat relevan untuk dijadikan lokasi 

penelitian yang menelaah pembentukan dan perwujudan identitas budaya lokal di 

kalangan remaja. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara bersama guru BK, 
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fenomena yang ditemukan ialah muncul kecenderungan kompetisi yang tinggi 

antar siswa, sikap individualistik, dan kurangnya empati karena mereka 

memandang teman sebaya sebagai pesaing. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kebutuhan akan pendekatan bimbingan yang mampu menyeimbangkan semangat 

kompetitif dengan penguatan nilai-nilai prososial berbasis budaya lokal. 

Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut mengenai 

profil efikasi diri prososial siswa apabila ditinjau dari identitas budaya lokal 

siswa. Guru BK perlu memiliki pemahaman terhadap keberagaman sebagai modal 

awal untuk menyusun layanan yang efektif dan inklusif. 

Usia remaja akhir yang umumnya dialami oleh siswa-siswa SMA, 

merupakan fase yang penuh tantangan dalam perkembangan identitas diri. Pada 

masa transisi menuju usia dewasa awal, mereka dihadapkan pada tugas 

perkembangan untuk menemukan konsep diri yang pragmatis (Prastita & 

Susilawati, 2024). Mereka juga mengalami modernisasi yang dapat memengaruhi 

keyakinan mereka dalam berperilaku prososial. Identitas budaya lokal dapat 

menjadi faktor yang memperkuat efikasi diri prososial siswa SMA karena nilai-

nilai budaya membantu membentuk pola pikir positif dalam membantu orang lain. 

Selain itu, keterampilan sosial siswa SMA yang lebih berkembang memungkinkan 

mereka untuk merefleksikan keyakinan mereka dalam membantu sesama. Oleh 

karena itu, siswa SMA menjadi subjek yang ideal. Penelitian ini akan menjadi 

asesmen awal yang dapat dijadikan pertimbangan bagi guru BK dalam menyusun 

layanan bimbingan yang lebih efektif, berbasis budaya lokal, dan berorientasi 

pada peningkatan efikasi diri prososial siswa. Dengan hasil yang diperoleh, studi 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam pengembangan model 

layanan BK yang lebih relevan dengan kondisi sosial-budaya di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana profil efikasi diri prososial ditinjau dari identitas budaya lokal 

siswa SMA?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui profil efikasi diri prososial siswa ditinjau dari identitas 
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budaya lokal mereka. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan kontribusi temuan terkait profil efikasi diri prososial dan 

identitas budaya lokal siswa SMA. 

2. Menambah wawasan ilmiah mengenai gambaran efikasi diri prososial 

apabila ditinjau dari identitas budaya lokal, khususnya terkait konteks 

pendidikan di Indonesia. 

3. Menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin mengeksplorasi 

lebih lanjut tentang identitas budaya lokal, efikasi diri, dan perilaku 

prososial. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Sekolah  

Memberikan sumbangsih data awal yang dapat menjadi rujukan sekolah 

dalam mendukung integrasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam 

pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan program pengembangan 

karakter siswa dengan mempertimbangkan profil efikasi diri prososial. 

2. Bagi Guru Bimbingan Konseling 

Memberikan acuan untuk merancang program layanan bimbingan dan 

konseling yang berfokus pada pengembangan efikasi diri prososial 

siswa ditinjau dari identitas budaya lokal. 

3. Bagi Siswa  

Menumbuhkan pemahaman siswa akan relevansi nilai-nilai budaya 

lokal dalam aktivitas sehari-hari dan bagaimana gambaran identitas 

budaya lokal dapat memperkuat keyakinan diri mereka untuk bersikap 

prososial. 
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